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RINGKASAN 
 

 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah semua perilaku kesehatan yang 

dilakukan  atas  kesadaran,   sehingga  anggota   keluarga  atau  keluarga  dapat 

menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan- 

kegiatan  kesehatan  di  masyarakat.  PHBS  itu  jumlahnya  banyak  sekali,  bisa 

ratusan. Misalnya tentang gizi: makan beraneka ragam makanan, minum tablet 

tambah darah, mengkonsumsi garam beryodium, memberi bayi dan balita kapsul 

vitamin A. Tentang kesehatan lingkungan seperti membuang sampah pada 

tempatnya, membersihkan lingkungan. Setiap rumah tangga dianjurkan untuk 

melaksanakan semua perilaku kesehatan Rumah Tangga Sehat adalah rumah 

tangga yang melakukan 10 PHBS di Rumah Tangga yaitu: (1) Persalinan ditolong 

oleh tenaga kesehatan, (2) memberi bayi ASI eksklusif, (3) menimbang bayi dan 

balita, (4) menggunakan air bersih, (5) mencuci tangan dengan air bersih dan 

sabun,  (6)  menggunakan jamban  sehat, (7)  memberantas jentik  di  rumah,  (8) 

makan buah dan sayur setiap hari, (9) melakukan aktivitas fisik setiap hari, (10) 

tidak merokok di dalam rumah. 

 
 
 
 

Kata Kunci : Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat ( PHBS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.   Latar Belakang 

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar setiap individu masyarakat yang 

harus dipenuhi oleh setiap bangsa dan negara. Termasuk kewajiban negara 

untukmemproteksi   masyarakatnya   tertular   penyakit   yang   dianggap 

berbahaya. Negara sebagai organisasi terbesar diharapkan mampu untuk 

memberikan pelayanan yang maksimal terhadap penanggulangan penyakit 

tertentu,    karena    negara    mempunyai    kewenangan    yang    meliputi 

keseluruhan kehidupan bermasyarakat. Seperti yang tercantum dalam pasal 

9 ayat 1 dan 2 dalam Undang-Undang RI No 36 Tahun 2009 tentang 

kesehatan yaitu (1) setiap orang berkewajiban ikut mewujudkan, 

mempertahankan, dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang 

setinggi-tingginya, (2) kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

pelaksanaannya meliputi upaya kesehatan perseorangan, upaya kesehatan 

masyarakat,   dan   pembangunan   berwawasan   kesehatan.   Pengetahuan 

tentang derajat kesehatan individu atau masyarakat merupakan salah satu 

faktor yang sangat berpengaruh dalam peningkatan kualitas sumber daya 

manusia individu atau masyarakat yang bersangkutan, oleh karena itu 

derajat  kesehatan  manusia  menempati  peranan  penting  dan  strategis 

didalam pembangunan nasional bangsa Indonesia. Dampak dari perilaku 

dan lingkungan yang tidak sehat dalam suatu masyarakat akan berakibat 

timbulnya berbagai macam penyakit menular dan bersifat endemis, 

sehingga dengan demikian 

diperlukan berbagai upaya dari berbagai macam pihak untuk mengubah 

perilakuyang tidak sehat tersebut menjadi perilaku sehat. Dalam sistem 

kesehatan  nasional  disebutkan  bahwa  tujuan  pembangunan  kesehatan 

adalah tercapainya kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap penduduk 

agar  dapat  mewujudkan  derajat  kesehatan  yang  optimal.  Menurut  H.L 
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Blum(1974), derajat kesehatan dipengaruhi oleh empat macam faktor yaitu 

faktor keturunan, faktor pelayanan kesehatan, faktor perilaku dan faktor 

lingkungan.Berdasarkan    keempat    faktor    tersebut,    faktor    perilaku 

merupakan  faktor  yangmempunyai  pengaruh  dan  peranan  paling  besar 

terhadap tinggi rendahnya derajat kesehatan masyarakat, oleh karena itu 

perilaku  sehat  merupakan  prasyarat  utama  untuk  meningkatkan  derajat 

kesehatan. Salah satu cara untuk sehat adalah dengan menerapkan Perilaku 

Hidup Bersih Sehat. Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

telah  diluncurkansejak  tahun  1996  oleh  Pusat  Penyuluhan  Kesehatan 

Masyarakat,    yang    sekarang    bernama    Pusat    Promosi    Kesehatan 

Kementerian Kesehatan. Pemerintah telahmenetapkan beberapa indikator 

mengenai perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)yang mana ketetapan 

indikator  PHBS  ini  merupakan  kebijakan  nasional  promosi  kesehatan 

(Promkes) untuk mendukung upaya meningkatkan perilaku sehat yang 

ditetapkan visi nasional Promkes sesuai Keputusan Menteri Kesehatan RI 

No.1193/MENKES/SK/X/2004. 

Tujuan promkes yaitu mewujudkanderajat kesehatan masyarakat setinggi- 

tingginya dan ditandai oleh penduduk yang hidup 

dengan  perilaku  bersih  dan  sehat  dalam  lingkungan  yang  sehat  serta 

produktif. 

B.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 

kegiatan yang dilakukan ini adalah memberitahu dan mengajak masyarakat 

Kelurahan  Binawidya  di  RW.  01  terutama  ibu-ibu  untuk  Menerapkan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sehingga  anggota keluarga atau 

keluarga dapat menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan berperan 

aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat. PHBS itu jumlahnya 

banyak sekali, bisa ratusan. 

C.   Tujuan 
 

a. Masyarakat dapat memahami tentang pentingnya Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat 
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b. Masyarakat  dapat  memahami  tentang Perilaku Hidup  Bersih  dan Sehat 

yang baik 

c. Masyarakat dapat memahami dan mencegah penyebaran covid-19 dengan 

menerapkan   Perilaku   Hidup   Bersih   dan   Sehat   Masyarakat   dapat 

memahami dan menjalankan pola hidup sehat. 

D.   Manfaat 
 

1. Bagi Mahasiswa 
 

a. Dengan survey yang telah dilakukan, mahasiswa mampu melatih soft 

kill pada saat praktek di lapangan yaitu bersosialisasi dan berinteraksi 

dengan masyarakat yang ada di lingkungan kelurahan binawidya 

khususnya di rw 01, kota pekanbaru. 

b. Mahasiswa  mampu  mengidentifikasi,  menetapkan  prioritas  masalah 

serta memecahkan masalah kesehatan masyarakat yang ada di wilayah 

kelurahan binawidya khususnya di rw 01, kota pekanbaru. 

c. Mahasiswa  dapat  menerapkan  dan  meningkatkan  ilmu  pengetahuan 

yang diperoleh selama menjalani pendidikan sebagai implementasi 

kepada masyarakat di bidang kesehatan sehingga tercapainya derajat 

kesehatan yang optimal. 

 
 

2. Bagi Institusi Pendidikan 
 

a. Mengenal  eksistensi  program  studi  Kesehatan  Masyarakat  STIKes 

Hang  Tuah  Pekanbaru  kepada  masyarakat  di  Kelurahan  Binawidya, 

Kota Pekanbaru. 

b. Memberikan masukan serta sumbangan pemikiran dalam bahan kajian 

ilmiah  Pengalaman  Belajar  Lapangan  ini,  khususnya  bagi  Program 

Studi Kesehatan Masyarakat di STIKes Hang Tuah Pekanbaru. 

3. Bagi Masyarakat Kelurahan Binawidya 
 

Masyarakat mengetahui permasalahan yang ada di wilayah mereka dengan 

identifikasi, penentuan prioritas dan pemecahan masalah kesehatan, 

sehingga   dengan   telah   dilakukannya   interfensi   tersebut   diharapkan 
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masyarakat   mau   melaksanakan   kegiatan   tersebut   sehingga   derajat 

kesehatan masyarakat dapat tetap terjaga dengan baik. 

4. Bagi Puskesmas Simpang Baru Kelurahan Binawidya 
 

a. Memberikan  gambaran  dan  data  informasi  kesehatan  di  Kelurahan 
 

Binawidya, Kota Pekanbaru. 
 

b. Dapat   memberikan   gambaraan   saat   pengambilan   kebijakan   guna 

pengembangan kesehatan di lingkungan Kelurahan Binawidya, Kota 

Pekanbaru. 

5. Bagi Kelurahan Binawidya 
 

Hasil dari PBL ini diharapkan menjadi masukan dan bahan pertimbangan 

kepada kecamatan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat di 

wilayahnya. 
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BAB II 
 

 

SOLUSI PERMASALAHAN 
 

 

Berdasarkan  permasalahan  di  bab  I  diatas,  maka  dirumuskan  solusi 

pemecahan permasalahan sebagai berikut: 

 

1. Memberikan  pengetahuan  kepada  masyarakat  tentang  pentingnya 

perilaku hidup berseih dan sehat pandemicovid-19. 

2. Meningkatkan pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat 

sebagai pencegahan covid-19. 

3. Memberikan pemahaman tentang perilaku hidup bersih dan sehat 
 

Kerangka  Pemecahan  Masalah  dalam  pengabdian  kepada  masyarakat 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
 

a.Kurangnya 

pengetahuan  tentang 

Perilaku            Hidup 

Bersih dan Sehat 

 

b. Penyuluhan           tentang 

pentingnya Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat  di masa 

pandemi covid-19 

 
c. Perubahan 

perilaku 

menjadi lebih 

sehat 

 
 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemecahan Masalah 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

A.   Metode 
 

1. Metode Ceramah 
 

Metode ini merupakan sistem penyampai materi yang dilakukan 

dengan cara memberi penjelasan dengan kata –kata dan menggunakan 

media brosuryang  berisikan  tentang  perilaku hidup  bersih  dan  sehat 

(PHBS) 

Metode ceramah ini diberikan agar peserta dapat memahami materi 

dengan jelas, baik dan menarik dengan adanya gambar-gambar. 

2. Metode Tanya Jawab 
 

Metode ini merupakan salah satu cara yang dimaksudkan untuk 

mengetahui responden tingkat pemahaman Masyarakat terhadap materi 

yang telah disampaikan serta meningkatkan daya kreativitas dalam 

menjawab pertanyaan. Metode ini dilakukan dengan cara mengajukan 

pertanyaan dan menjawab atau sebaliknya. 
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Tabel 1 SAP 
 

 

Rundown Acara Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
 
 

No Kegiatan Penyuluhan Metode Media Waktu 

1. Pembukaan 

1.   Memberikansalam 

2.   Memperkenalkandiri 

3.   Menjelaskan          tujuan 

pendidikan kesehatan 

4.   Menyebutkan        materi 

bahasan      yang      akan 

disampaikan 

Ceramah - 5 menit 

2. Pelaksanaan 

1. Menjelaskan          materi 

pendidikan kesehatan, 

mengenai pencegahan 

perilaku hidup sehat dan 

bersih 

2.    Tanya Jawab 

 

 

Lisan 
 

 

Ceramah 

 
PPT 

 
 
 
 
 

15 menit 

3 Evaluasi 

1. Menyimpulkan inti 

pendidikankesehatan 

2.    Memberikanpertanyaan 

secaralisan. 

 
Ceramah 

 

 

Tanya 

jawab 

 
- 

 

 
 
 

10 menit 

4. Penutup 

1.  Menyimpulkan 

keseluruhan            materi 

pendidikan kesehatan 

2.  Menyampaikan     ucapan 

terimakasih 

3.  Mengucapkansalam 

4.  Pemberian tanda 

terimakasih 

5.  Fotobersama 

 
 
 
 
 
 
 

Ceramah 

 
 
 
 
 
 
 

- 

 
 
 
 
 
 
 

5 menit 
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BAB IV 
 

 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
 
 
 
 
 
 

A.   Hasil 

1.   Pretest 

Pada  saat  pretest  lisan  yang  diberikan  penyuluh,  hanya  beberapa dari 

peserta dapat menjawab pertanyaan penyuluh tetapi jawaban tersebut 

kurang tepat. Berikut pertanyaan pretest yang diberikan: 

a.   Apa itu perilaku hidup bersih dan sehat? 
 

b.   Apa saja perilaku hidup bersih dan sehat? 
 

c.   Bagaimana cara mengatur strategi dalam perilaku hidup bersih dan 

sehat? 

2.   Posttest 

Pada saat posttest lisan yang diberikan penyuluh, hanya beberapa dari 

peserta dapat menjawab pertanyaan penyuluh. Berikut pertanyaan posttest 

yang diberikan: 

a.   Apa itu perilaku hidup bersih dan seha? 
 

b.   Apa saja perilaku hidup bersih dan sehat? 
 

c.   Bagaimana  cara  mengatur  strategi  dalam  mengatur  perilaku  hidup 

bersih dan sehat? 

 

Penyuluhan dilakukan selama ±40 menit dan berjalan lancar. Peserta 

sangat antusias karena menurut mereka ini adalah suatu pengetahuan baru 

yang mereka dapat. 

 

B.   Luaran yang Dicapai 
 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest dapat dilihat adanya perbedaan 

hasil pengetahuan dari peserta. Pada saat pretest sebagian besar belum dapat 

menjawab pertanyaan yang diberikan penyuluh, hanya beberapa diantara 

mereka yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan, namun jawaban 
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tersebut kurang tepat. Sedangkan pada saat posttest hampir seluruh peserta 

dapat menjawab pertanyaan yang diberikan penyuluh dengan baik. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar peserta belum mengetahui dengan benar mengenai perilaku 

hidup bersih dan sehat,. Namun setelah diberikan penyuluhan, pengetahuan 

dari peserta bertambah baik, hal ini dapat dilihat dari hasil posttest. 

Diharapkan dengan adanya penyuluhan ini dapat menambah pengetahuan 

masyarakat mengenai Pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat di masa 

pandemi covid-19 dan dapat memberikan informasi kepada tetangga dan 

keluarganya. 
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BAB V 
 

 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 
 

 

Berdasarkan hasil penyuluhan yang telah dilakukan sebelumnya, maka tim 

pelaksana pengabdian berencana untuk melakukan penyuluhan kembali mengenai 

Pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat di Masa Pandemi Covid-19 di RT dan 

RW yang berbeda di Kelurahan   binawidya yang waktunya akan ditentukan 

kemudian. Bentuk kegiatan yang akan dilakukan berupa penyuluhan mengenai 

Pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat di Masa Pandemi Covid-19 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.   Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penyuluhan dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan masyarakat umumnya mereka belum mengetahuai dengan baik 

dan  benar  mengenai  pentingnya perilaku  hidup  bersih  dan  sehat  di  masa 

pandemi covid-19. Mereka memang dapat menjawab pretest yang diberikan 

penyuluh, namun jawaban tersebut kurang tepat. Hal ini mungkin dipengaruhi 

oleh pengetahuan yang minim tentang hal itu. 

Namun saat setelah dilakukan penyuluhan kepada peserta, maka peserta 

dapat menjawab posttest yang diberikan penyuluh dengan baik dan benar. 

B.   Saran 
 

Diharapkan setelah dilakukannya penyuluhan ini, peserta dapat 

menerapkan pola hidup sehat untuk mencegah penyebaran covid-19 dan 

memberikan informasi tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat  di 

masa pandemi covid-19 kepada orang terdekat seperti keluarga dan tetangga. 
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Lampiran 2 
 

Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 

 
 

No NAMA NIM PEMINATAN TUGAS 

1 KHAEROTUNNISA 

FIYANMI 

17011078 PROMKES PEMATERI 

2 SYAFIRA NURULLITA 18011111 K3 MODERATOR 
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Lampiran 3 
 

Laporan Penggunaan Anggaran 
 

 
 

No Material Harga 

1 Masker Rp. 38.000 

2 Snack Rp. 20.000 

3 Aqua Rp. 20.000 

4 Alat Tulis(pena) Rp. 10.000 

5 Print&Jilid Rp. 100.000 

 Sub Total Rp. 188.000 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6                            DOKUMENTASI 
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Lampiran 7 
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PHBS 

BIDANG GIZI 

MISAL: 

- MAKAN DENGAN GIZI 
SEIMBANG 

-MINUM TABLET BESI 

SELAMA HAMIL 

- MEMBERI BAYI ASI 

EKSKLUSIF 

- MENGONSUMSI 

GARAM BERYODIUM 

-MEMBERI BAYI DAN BALITA 

KAPSUL VITAMIN A 

  PHBS BIDANG 

PEMELIHARAAN 

KESEHATAN 
 

MISAL: 

- BAB DI JAMINAN 

PEMELIHARAAN KESEHATAN 

- AKTIF MENGURUS 

UKBM/SEBAGAI KADER 

- MEMANFAATKAN 

PUSKESMAS/SARANA KES 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

PHBS 
 
 

PHBS BIDANG KIA 

DAN KB 

 
MISAL: 

- MEMERIKSAKAN 
KEHAMILAN 

- PERSALINAN 

DITOLONG NAKES 

- MENIMBANG BALITA 

SETIAP BULAN 

-MENGIMUNISASI 

LENGKAP BAYI 

PHBS BIDANG KESEHATAN 

LINGKUNGAN 

 
MISAL: 

 
-MENGHUNI RUMAH 

SEHAT 

-PUNYA PERSEDIAAN 

AIR BERSIH 

- BAB DI JAMBAN 

- CUCI TANGAN SETELAH BAB 

- MEMBERANTAS JENTIK 

- PUNYA TEMPAT SAMPAH 

 
PHBS BIDANG 

GAYA HIDUP 

SEHAT 

 
MISAL: 

- TIDAK MEROKOK 
DI DALAM RUMAH 

-MELAKUKAN 
AKTIVITAS FISIK/ 

OLAHRAGA 
-MAKAN SAYUR 

DAN BUAH 

 
PHBS BIDANG OBAT 

DAN FARMASI 

MISAL: 

- MEMILIKI TANAMAN 

OBAT KELUARGA 

- TIDAK MENGGUNAKAN 

NAPZA 

- MINUM ORALIT JIKA DIARE 

- JAUHKAN ANAK DARI BAHAN 

BERBAHAYA 
- 

 
 
 

 

Sulitnya ber-PHBS…! 
 
 
 

PHBS adalah kesadaran memperaktekkan perilaku 
h dan sehat dalam kehidupan sehari-hari, 

baik dirumah, disekolah, dikantor dsb 
 
 
 

Mengapa sulit dilakukan …? 
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PERILAKU MERUPAKAN PENYEBAB 

TERBESAR MASALAH KESEHATAN 
 

HAKIKAT PERILAKU 
 
 

PENGETAHU 

AN 

 

SIKAP                             TINDAKAN 

 
 
 

TAHU/ TIDAK 

TAHU 

TAHU/ TIDAK 

TAHU 

MAMPU / 

TIDAK MAMPU 
 
 
 

 
SARANA 
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